BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas korelasi jumlah penduduk, luas hutan, perumahan
dan pencahayaan di DIY. Korelasi jumlah penduduk memiliki hubungan yang
kuat dengan data hutan 0,687**. Ini berarti penduduk yang tinggal di kawasan
hutan migrasi ke kota untuk mencari penghidupan yang lebih baik. Korelasi
data jumlah penduduk dengan rumah sebesar .755**. Korelasi positif yang
sangat signifikan ini menjelaskan bahwa semakin banyak penduduk, maka

dengan sendirinya membutuhkan banyak rumah.

Korelasi data jumlah penduduk dengan tidak ada cahaya .721**. Korelasi
positif signifikan ini menunjukan bahwa seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk terdapat peningkatan area yang tidak memiliki pencahayaan.
Sementara korelasi data jumlah penduduk dengan cahaya tinggi -.484*.
Hubungan antara jumlah penduduk dengan tidak ada cahaya maupun cahaya
tinggi yang negatif kemungkinan besar dikarenakan faktor data yang digunakan
merupakan data tahun 2020-2023. Pada rentang tahun tersebut, dunia sedang
dilanda pandemi Covid-19, termasuk di DIY. Akibatnya masyarakat yang

tinggal di rumah atau perumahan mengurangi pencahayaan lampunya.

Hasil analisis menunjukan bahwa meskipun ada peningkatan jumlah
rumah seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, distribusi infrastruktur
pencahayaan belum merata, terutama di daerah dengan kepadatan penduduk
tinggi. Ketimpangan ini menimbulkan masalah serius bagi kualitas hidup,
seperti kurangnya akses terhadap pencahayaan yang layak, yang berdampak
pada keselamatan, kesehatan, dan produktivitas masyarakat. Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah dan pemangku kebijakan untuk melakukan perbaikan
yang lebih terfokus, seperti merancang kebijakan pembangunan yang
terintegrasi antara pengembangan perumahan, infrastruktur pencahayaan, dan

penurunan kawasan hutan.
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Pada penelitian ini memiliki keterbatasan berupa data yang anomali

dikarenakan sampel data yang diambil bersamaan dengan adanya pandemi

Covid-19 yaitu pada tahun 2020-2023 yang menyebabkan adanya data yang

tidak normal. Kemungkinan besar dikarenakan penduduk tidak melakukan

aktivitas seperti biasanya dan tepat-tempat wisata seperti mall, café, serta wisata

alam ditutup.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diajukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Dengan memanfaatkan analisis data yang lebih terperinci dan pembaruan
berkala, pemerintah dan peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi tren
perubahan awal dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengatasi
dampak negatif dari penggunaan lahan dan aktivitas manusia.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengintegrasikan berbagai sumber data
untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik tentang perubahan
lingkungan dan sosial. Menggabungkan Night Light Data dengan data
ekonomi, demografis, dan sosial lainnya dapat memberikan wawasan yang
lebih.

Pemetaan dan perencanaan pembangunan berbasis data, penelitian ini bisa
digunakan sebagai dasar untuk perencanaan yang lebih tepat sasaran,
dengan memproritaskan wilayah-wilayah yang paling membutuhkan

infrastruktur pencahayaan.
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